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Kementerian Perhubungan mengeluarkan Peraturan Kemenhub Nomer. 3
Tahun 1994 tentang Alat Pengendali dan Pengaman Pemakai Jalan yang
didalamnya mengatur tentang tata cara pemasangan Speed Bumper yang sesuai
dan memiliki standar nasional. Dalam skripsi ini, yang menjadi rumusan masalah
adalah apa sanksi pidana terhadap pemasangan Speed Bumper yang tidak sesuai
standard dan bagaimana pertanggung jawaban pidana terhadap pemasangan Speed
Bumber yang terkesan secara sembarangan dan bagaimana tindakan Dinas
Perhubungan terhadap pembuatan Speed Bumper yang tidak sesuai aturan.
Penulisan skripsi ini menggunakan penelitian kepustakaan (library Research).
Jenis penelitian skripsi ini adalah penelitian hukum normatif dengan melakukan
inventarisasi terhadap peraturan perundang-undangan, dokumen-dokumen. Hasil
penelitian ditemukan bahwa dalam Pasal 6 dan Pasal 7 Peraturan Kemenhub
Nomer. 3 Tahun 1994 menyatakan bahwa Speed Bumper memiliki ketinggian
maksimum 12 cm, kelandaian 15% dan lebar 15 cm yang terbuat dari karet, badan
jalan atau bahan lain yang membuat nyaman pengendara. Serta bagi pengguna
jalan yang dirugikan akibat adanya ketidaksesuaian standarisasi juga memiliki
perlindungan hokum berdasarkan pada Undang-undang nomer 22 tahun 2009
tentang lalu lintas dan angkutan umum pada pasal 62 Ayat (1) bahwa masyarakat
berhak memperoleh ganti kerugian yang layak akibat terhadap kesalahan dalam
pembangunan jalan dan mengajukan gugatan kepada pengadilan terhadap
kerugian akibat kesalahan dalam pembangunan jalan.
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ABSTRACT

CRIMINAL LIABILITY FOR THE MANUFACTURE OF SPEED
BUMPERS THAT ARE DETRIMENTAL TO ROAD USERS

By: Muhammad Abadi
Main Advisor: Dr. Moh. Zeinudin, S.H., S.Hi., M.Hum
Supervising Lecturer: Dr. Zainuri, S.H., M.H.

The Ministry of Transportation issued the Ministry of Transportation Regulation
Number. 3 of 1994 concerning Road User Control and Safety Devices which
regulates the procedures for installing Speed Bumpers that are appropriate and
have national standards. In this thesis, the formulation of the problem is what are
the criminal sanctions for the installation of Speed Bumpers that are not in
accordance with the standards and what is the criminal responsibility for installing
Speed Bumpers that seem careless and how the Department of Transportation acts
against the manufacture of Speed Bumpers that do not comply with the rules.
Writing this thesis using library research (library research). The type of research
in this thesis is normative legal research by conducting an inventory of laws and
regulations, documents. The results of the study found that in Article 6 and Article
7 of the Regulation of the Ministry of Transportation Number. 3 of 1994 states
that the Speed Bumper has a maximum height of 12 cm, a slope of 15% and a
width of 15 cm which is made of rubber, road body or other materials that make
the rider comfortable. As well as for road users who are disadvantaged due to
non-compliance with standardization, they also have legal protection based on
Constitution Number 22 of 2009 concerning traffic and public transportation in
Article 62 Paragraph (1) that the community has the right to receive approprite
compensation due to the consequences of errors in development. Street; and file a
lawsuit with the court against losses due to errors in road construction.
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